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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan menyimak siswa sekolah dasar yang 

disebabkan oleh kurangnya penggunaan media pembelajaran yang menarik dan interaktif. Selain itu, 

pentingnya edukasi mitigasi bencana tanah longsor sejak dini juga menjadi perhatian dalam pembelajaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pengembangan serta mengetahui keefektifan media 

digital berbasis Grok.ai dan Canva dalam meningkatkan keterampilan menyimak siswa kelas III sekolah 

dasar. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan desain one group pretest–posttest. 

Subjek penelitian berjumlah 22 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes pretest dan posttest, 

kemudian dianalisis menggunakan uji normalitas, uji paired sample t-test, serta perhitungan N-Gain. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest sebesar 56,97 meningkat menjadi 83,64 pada posttest. 

Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi < 0,05 yang berarti terdapat perbedaan signifikan, serta nilai N-

Gain sebesar 0,6617 dalam kategori sedang. Dengan demikian, media digital berbasis Grok.ai dan Canva 

efektif meningkatkan keterampilan menyimak siswa. Penelitian ini berimplikasi pada pemanfaatan 

teknologi berbasis AI dalam pembelajaran yang inovatif dan berpotensi dikembangkan pada materi lainnya. 

Kata kunci: keterampilan menyimak; media digital; Grok.ai; Canva; mitigasi bencana longsor 

 

The Effectiveness of Grok.ai and Canva Digital Media for Landslide Mitigation in Improving 

Listening Skills in Grade 3 Students 

 

Abstract: This research is motivated by the low listening skills of elementary school students caused by the 

lack of use of interesting and interactive learning media. In addition, the importance of early landslide 

disaster mitigation education is also a concern in learning. This study aims to describe the development 

process and determine the effectiveness of digital media based on Grok.ai and Canva in improving the 

listening skills of third-grade elementary school students. This study used a descriptive quantitative method 

with a one-group pretest-posttest design. The research subjects were 22 students. Data collection 

techniques were carried out through pretest and posttest tests, then analyzed using normality tests, paired 

sample t-tests, and N-Gain calculations. The results showed that the average pretest score of 56.97 

increased to 83.64 in the posttest. The t-test results showed a significance value <0.05, indicating a 

significant difference, and the N-Gain value of 0.6617 is in the moderate category. Thus, digital media 

based on Grok.ai and Canva are effective in improving students' listening skills. This research has 

implications for the use of AI-based technology in innovative learning and has the potential to be developed 

into other materials. 
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1.  Pendahuluan  

Kemampuan menyimak merupakan salah satu keterampilan dasar dalam pembelajaran bahasa yang 

perlu dikembangkan sejak dini, karena keterampilan menyimak adalah sebuah fondasi utama dalam 

membangun kompentensi berbahasa yang utuh (Fadhilah, 2025). Melalui kegiatan menyimak, seseorang 

memperoleh  informasi, memahami konteks komunikasi, dan mengembangkan kosakata serta struktur 

bahasa secara alami (Aulia et al., 2024). Dalam konteks pembelajaran di sekolah dasar, sebagian besar 

instruksi dan penjelasan guru disampaikan secara verbal, sehingga kemampuan menyimak yang baik sangat 

menentukan keberhasilan siswa dalam mengikuti proses belajar. Oleh karena itu, penguatan keterampilan 

menyimak perlu mendapat perhatian sejak dini agar siswa mampu memahami informasi secara tepat dan 

efektif (Putrayasa, 2025). Namun dalam praktiknya, masih menunjukkan adanya berbagai tantangan. Hal  

ini  disebabkan  oleh  beberapa  faktor, seperti  rendahnya  perhatian  siswa,  terbatasnya strategi  pengajaran  

menyimak  yang  efektif,  serta kurangnya  media  pendukung  yang  sesuai (Fadhilah, 2025). Oleh karena 

itu, diperlukan media pembelajaran yang mampu mengintegrasikan unsur visual dan verbal secara 

bersamaan. Pembelajaran akan lebih efektif ketika informasi disajikan melalui kombinasi kata (verbal) dan 

gambar (visual) dibandingkan hanya satu saluran saja (Soleha et al., 2026). 

Di sisi lain, Indonesia merupakan negara yang memiliki tingkat kerawanan bencana tanah longsor 

yang cukup tinggi. Salah satu jenis bencana di Indonesia yang berpotensi merusak lingkungan, merugikan 

harga benda dan menimbulkan korban jiwa adalah bencana longsor (Isnaini, 2019). Mengingat banyaknya 

anak Indonesia yang setiap hari berada di sekolah dan melanjutkan pendidikan mulai dari taman kanak-

kanak hingga perguruan tinggi, maka pendidikan mitigasi bencana sejak dini sangat diperlukan di sektor 

pendidikan karena guru sebagai orang dewasa memiliki tanggung jawab besar terhadap keselamatan anak-

anak ketika terjadi bencana di lingkungan sekolah (Atmojo,2020). Edukasi mitigasi tidak hanya bertujuan 

memberikan pengetahuan, tetapi juga menumbuhkan kesadaran dan kesiapsiagaan siswa dalam 

menghadapi potensi bencana alam di lingkungan sekitar mereka. Dengan menyalurkan pendidikan 

mengenai kebencanaan, anak-anak dapat diberdayakan untuk berkontribusi dalam upaya penyelamatan diri 

dan melindungi masyarakat sekitar (Qurrotaini et al., 2022).  

Dalam revolusi industri ke-4, era teknologi informasi dan perkembangan kecerdasan buatan (AI) 

menjadi faktor kunci dalam membentuk perubahan di dunia pendidikan (Istiq’faroh et al., 2025). Pada era 

digital saat ini, media pembelajaran berbasis kecerdasan buatan atau Artificial Intelligence (AI) 

memberikan berbagai keuntungan dan peluang dalam proses pembelajaran (Mukti, 2023). Penggunaan 

Grok.ai dan Canva memungkinkan pengembangan naskah cerita, dialog, serta materi audio edukatif yang 

kontekstual dan sesuai dengan karakteristik siswa. Gambar ilustrasi berbasis AI dirancang menggunakan 

Canva sehingga menghasilkan gambar yang menarik, komunikatif, dan relevan dengan materi mitigasi 

bencana. Gambar-gambar tersebut kemudian diintegrasikan ke dalam Grok.ai untuk dikembangkan  

animasi edukatif dengan tambahan narasi, dialog, serta efek suara. Meskipun proses pengembangannya 

melibatkan dua platform, produk akhir yang akan digunakan dalam pembelajaran adalah video animasi 

yang telah terintegrasi secara utuh. Video animasi dapat menjadi daya tarik tersendiri bagi  siswa  dan  

membuat  pembelajaran  lebih menyenangkan dan mudah dipahami. Animasi adalah salah satu cara yang 

luar biasa untuk membantu  menanamkan  kepribadian  baik  pada  anak (Aeni,2022).Video animasi ini 

memadukan unsur visual bergerak dan audio naratif sehingga mampu menghadirkan pengalaman belajar 

yang lebih konkret. Dengan demikian, integrasi Grok.ai dan Canva tidak hanya menghasilkan media yang 

menarik secara visual, tetapi juga efektif dalam melatih keterampilan menyimak siswa kelas 3 melalui 

penyajian materi yang kontekstual dan interaktif. 

Beberapa penelitian sebelumnya juga telah mengembangkan media pembelajaran mitigasi tanah 

longsor dalam berbagai bentuk media. Penelitian pertama menunjukkan media interaktif berbasis Canva 

efektif untuk meningkatkan pengetahuan mitigasi tanah longsor pada anak PAUD (5-6 tahun) melalui 

desain pre eksperimental, namun penelitian tersebut menekankan peningkatan aspek pengetahuan tentang 

mitigasi tanah longsor, bukan keterampilan berbahasa khususnya menyimak (Latif et al., 2025). Penelitian 

lain mengembangkan model simulasi 3D untuk meningkatkan pemahaman mitigasi longsor pada siswa 

sekolah dasar kelas V dan menunjukkan efektivitas kategori sedang berdasarkan uji N-gain. Namun, media 

yang digunakan masih berbasis media fisik dan belum mengarah pada penguatan keterampilan berbahasa 

menyimak berbasis digital (Wiluyana et al., 2024). Sementara itu, pengembangan media digital berbasis 

Articulate Storyline telah dilakukan pada materi mitigasi longsor dengan model ADDIE, tetapi hanya 

sampai tahap pengembangan tanpa implementasi penuh serta diujicobakan pada siswa jenjang SMA bukan 
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SD. Penelitian tersebut juga lebih menekankan aspek kelayakan media daripada dampaknya terhadap 

keterampilan berbahasa (Safitri et al., 2023).  

Berdasarkan ketiga penelitian tersebut, terlihat bahwa pengembangan media mitigasi longsor telah 

banyak dilakukan, namun masih berfokus pada peningkatan pengetahuan dan pemahaman konseptual. 

Belum ditemukan penelitian yang secara khusus mengembangkan media digital berbasis integrasi 

kecerdasan buatan dan desain visual interaktif untuk meningkatkan keterampilan menyimak siswa sekolah 

dasar kelas III dalam konteks mitigasi longsor. Oleh karena itu, diperlukan penelitian pengembangan media 

digital berbasis Grok.ai dan Canva yang secara spesifik dirancang untuk meningkatkan keterampilan 

menyimak melalui materi mitigasi longsor pada siswa kelas III sekolah dasar. Adapun tujuan dari penelitian 

ini yaitu: (1) Mendeskripsikan proses pengembangan media digital berbasis Grok.ai dan Canva pada materi 

mitigasi bencana longsor untuk siswa kelas III sekolah dasar, dan (2) Mengetahui keefektifan media 

tersebut dalam meningkatkan keterampilan menyimak siswa. 

 

2.  Metode Penelitian  

Penelitian dilakukan di SD Negeri III Lidah Kulon, Surabaya pada bulan Maret 2026. Subjek dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas III SD Negeri III Lidah Kulon tahun ajaran 2025/2026 yang berjumlah 29 

siswa, teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sensus (total sampling) yaitu seluruh anggota 

populasi dijadikan sebagai subjek penelitian (Sugiyono, 2017). Penelitian ini menggunakan metode 

Kuantitatif Deskriptif, proses dimulai dengan analisis kurikulum dan materi mitigasi bencana tanah longsor, 

dilanjutkan perancangan storyboard, naskah, alur cerita, dan instrumen penelitian. Media dikembangkan 

melalui pembuatan ilustrasi berbasis AI menggunakan Canva, kemudian diolah menjadi video animasi 

edukatif melalui Grok.ai dengan penambahan narasi dan efek suara. Produk yang dihasilkan selanjutnya 

diuji coba pada siswa kelas 3 menggunakan desain one group pretest–posttest. One-group pretest-posttest 

design adalah sebuah design penelitian yang memberikan pretest terlebih dahulu sebelum dilakukan 

perlakuan, kemudian setelah dilakukan perlakuan akan diberikan posttest (Sugiyono, 2022). Teknik analisis 

data hasil keefektifan dilakukan secara kuantitatif menggunakan skor pretest dan posttest. Data dianalisis 

dengan menghitung nilai N-Gain untuk mengetahui peningkatan keterampilan menyimak siswa setelah 

penggunaan media. Interpretasi N-Gain mengacu pada kategori peningkatan rendah, sedang, dan tinggi 

untuk menentukan tingkat efektivitas media pembelajaran. Tahap evaluasi dalam model ADDIE dilakukan 

melalui penilaian hasil pengembangan dan pengukuran peningkatan hasil belajar setelah penggunaan 

media. 

 

3.  Hasil dan Pembahasan  

Hasil Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, subjek penelitiannya yakni sebanyak 22 siswa kelas 3 di 

SDN Balas Klumprik I. Keefektifan media digital berbasis Canva dan Grok.ai terhadap keterampilan 

menyimak dapat dilihat dengan memberikan pre-test (sebelum perlakuan) dan post-test (sesudah diberikan 

perlakuan) kepada siswa pada materi mitigasi bencana tanah longsor. Penelitian ini menggunakan desain 

One Group Pretest-Posttest, sehingga untuk mengetahui keefektifan media digunakan dua jenis tes yaitu 

pretest dan posttest. Pretest diberikan sebelum penggunaan media digital berbasis Canva dan Grok.ai, 

sedangkan posttest diberikan setelah pembelajaran. Sebelum melakukan uji hipotesis pada penelitian ini, 

terdapat variabel-variabel yang perlu dianalisis dengan teliti. Terdapat dua variabel dalam penelitian ini 

yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu media digital berbasis 

Canva dan Grok.ai, sedangkan variabel terikatnya yaitu keterampilan menyimak siswa. Untuk menganalisis 

kedua variabel tersebut, dapat menggunakan uji t dua sampel berpasangan (paired sample t-test). Untuk 

melakukan uji t sampel berpasangan tersebut, hal pertama yang harus dilakukan yaitu memeriksa bahwa 

data hasil penelitian harus memenuhi syarat analisis tersebut. Salah satu cara memeriksa data hasil 

penelitian tersebut yaitu dengan cara uji normalitas. Uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk 

menentukan data terdistribusi secara normal atau tidak. Uji normalitas menjadi langkah yang penting 

sebelum melakukan uji t (paired sample test). Uji normalitas ini dilakukan menggunakan perangkat lunak 

IBM SPSS 26. Data uji normalitas dapat dikatakan normal apabila hasil data penelitian memiliki nilai lebih 

dari 0,05. Sebelum dilakukan uji normalitas, peneliti terlebih dahulu akan menunjukkan hasil nilai siswa 

pada pre-test dan post-test sebagai gambaran awal keterampilan menyimak siswa sebelum dan sesudah 

http://grok.ai/
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diberikan perlakuan. Hasil nilai tersebut digunakan untuk melihat adanya peningkatan keterampilan 

menyimak siswa. Berikut hasil nilai pre-test dan post-test siswa. 

 

Gambar 1. Media Pembelajaran 

Tabel 1. Nilai Pretest dan Posttest Siswa 

Siswa Nilai Prestest  Siswa Nilai Posttest 

1 40  1 66.67 

2 46.67  2 73.33 

3 53.33  3 80.00 

4 60  4 86.67 

5 66.67  5 93.33 

6 46.67  6 73.33 

7 53.33  7 80 

8 60  8 86.67 

9 66.67  9 93.33 

10 73.33  10 100 

11 40  11 66.67 

12 53.33  12 80 

13 60  13 86.67 

14 66.67  14 93.33 

15 73.33  15 100 

16 46.67  16 73.33 

17 53.33  17 80 

18 60  18 86.67 

19 66.67  19 93.33 

20 73.33  20 100 

21 40  21 66.67 

22 53.33  22 80 

Tabel 2. Tests of Normality uji Shapiro-Wilk 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
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pretest .133 22 .200* .931 22 .128 

posttest .133 22 .200* .931 22 .129 

Berdasarkan hasil uji normalitas Shapiro-Wilk, diperoleh nilai signifikansi pre-test sebesar 0,128 dan 

post-test sebesar 0,129. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

pre-test dan post-test berdistribusi normal. Dengan demikian, data telah memenuhi syarat untuk dilakukan 

uji selanjutnya yaitu uji paired sample t-test. 

Tabel 3. Paired Samples Statistic 

 Mean N Std. Deviation  Std. Error 

Mean 

Piar 1 PRE TEST 56.9695 22 10.83314 2.30963 

POTS TEST 83.6364 22 10.83279 2.30956 

Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh nilai rata-rata pre-test sebesar 56,97, sedangkan nilai rata-rata 

post-test sebesar 83,64. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan keterampilan menyimak siswa 

setelah menggunakan media digital berbasis Canva dan Grok.ai. 

Tabel 4.  Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1         PRE TEST & POST TEST 22 1.000 <,001 

Berdasarkan hasil uji korelasi, diperoleh nilai korelasi sebesar 1,000 dengan nilai signifikansi < 

0,001. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat dan signifikan antara nilai pre-test 

dan post-test siswa. 

Tabel 5. Paired Samples Test 

 Paired Differences   

 95% Confifence Interval of 

the Difference  

 

 Mean Std. 

Deviation  

Std. 

Error 

Mean 

Lower   Upper t df Sig (2-

tailed)  

 Pair 
1 

PRE TEST - 
POST TEST  

-
26.6668

2 

.00477  .00102  -26.66893  -26.66470  -
26236.

680  

21 <,001  

Berdasarkan hasil uji paired sample t-test, diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) sebesar < 0,001 yang 

lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, H₀ ditolak dan H₁ diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pre-test dan post-test. Hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan media digital berbasis Canva dan Grok.ai efektif dalam meningkatkan keterampilan menyimak 

siswa, seperti pada tabel 6 berikut ini: 
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Tabel 6. Uji N Gain 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Ngain_Score 22 .44 1.00 .6617 .18003 

Ngain_Persen 22 44.45 100.00 66.1683 18.00256 

Valid N (listwise) 22     

Berdasarkan hasil perhitungan N-Gain, diperoleh nilai rata-rata sebesar 0,6617 yang termasuk dalam 

kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan menyimak siswa berada pada 

tingkat sedang, sehingga media digital yang digunakan cukup efektif dalam meningkatkan keterampilan 

menyimak siswa. 

Pembahasan 

Pembahasan ini berisi tentang hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas III C SDN Balas 

Klumprik I/434 Surabaya dengan menggunakan media video pembelajaran digital pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia materi mitigasi bencana tanah longsor. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas media digital berbasis Canva dan Grok.ai terhadap keterampilan menyimak siswa. Penggunaan 

media digital dalam pembelajaran sejalan dengan perkembangan teknologi yang dapat menciptakan 

pembelajaran lebih menarik dan interaktif sehingga meningkatkan keterlibatan siswa (Hendratno et al., 

2025). Sebelum diberikan perlakuan, peneliti melakukan uji normalitas menggunakan nilai pretest. Hasil 

uji Shapiro-Wilk menunjukkan nilai signifikansi pretest sebesar 0,128 > 0,050 dan posttest sebesar 0,129 

> 0,050, sehingga keduanya berdistribusi normal. Hal ini menunjukkan bahwa data penelitian memenuhi 

syarat untuk dilakukan uji lanjutan. 

Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest sebesar 56,97 meningkat menjadi 83,64 pada 

posttest. Peningkatan ini menunjukkan bahwa media pembelajaran digital mampu membantu siswa 

memahami materi dengan lebih baik. Hal ini sejalan dengan pendapat bahwa penggunaan media 

pembelajaran yang kreatif dan inovatif dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dan hasil belajar siswa 

(Aliyah & Istiq’faroh, 2022). Nilai korelasi sebesar 1,000 menunjukkan hubungan yang sangat kuat antara 

nilai pretest dan posttest, dengan nilai signifikansi < 0,001 yang berarti hubungan tersebut signifikan. Selain 

itu, hasil uji paired samples test menunjukkan nilai sig. (2-tailed) < 0,05 sehingga H0 ditolak dan Ha 

diterima. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan pada keterampilan menyimak sebelum 

dan sesudah penggunaan media digital. 

Temuan ini memperkuat bahwa pembelajaran inovatif berbasis teknologi dapat meningkatkan 

kualitas proses belajar siswa (Setiawan et al., 2023). Berdasarkan perhitungan N-Gain diperoleh nilai rata-

rata sebesar 0,6617 dengan kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa media digital berbasis Canva dan 

Grok.ai cukup efektif dalam meningkatkan keterampilan menyimak siswa. Pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran juga dinilai mampu mendukung perkembangan kemampuan siswa di era digital melalui 

penyajian materi yang lebih variatif dan menarik (Yuliwinarti et al., 2023). 

 

4.  Simpulan dan Saran 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, media digital berbasis Grok.ai dan Canva pada materi mitigasi bencana 

tanah longsor berhasil dikembangkan secara sistematis melalui tahapan perancangan hingga implementasi 

dalam pembelajaran. Media yang dihasilkan mampu menyajikan materi secara menarik dan interaktif sesuai 

dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Selain itu, media tersebut terbukti efektif dalam meningkatkan 

keterampilan menyimak siswa kelas III. Hal ini ditunjukkan oleh adanya peningkatan nilai rata-rata dari 

56,97 pada pre-test menjadi 83,64 pada post-test, serta hasil uji paired sample t-test yang menunjukkan 

nilai signifikansi < 0,05 sehingga terdapat perbedaan yang signifikan. Nilai N-Gain sebesar 0,6617 yang 

termasuk kategori sedang menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan menyimak berada pada tingkat 

cukup efektif. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media digital berbasis teknologi 

memiliki implikasi positif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya keterampilan menyimak 

siswa sekolah dasar. 

 



Journal of Contemporary Issues in Primary Education (JCIPE) 
Vol. 4, No. 1, Juni 2026, page: 30-37 

E-ISSN: 3026-4014 
 

- 36 - 

 

Saran 

Berdasarkan temuan penelitian, guru disarankan untuk memanfaatkan media digital berbasis 

teknologi seperti Grok.ai dan Canva sebagai alternatif pembelajaran yang inovatif dan interaktif guna 

meningkatkan keterampilan menyimak siswa. Sekolah juga diharapkan dapat mendukung penggunaan 

teknologi melalui penyediaan fasilitas yang memadai. Secara teoritis, penelitian ini dapat menjadi referensi 

dalam pengembangan pembelajaran berbasis teknologi, khususnya dalam integrasi kecerdasan buatan di 

sekolah dasar. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan menggunakan desain eksperimen yang lebih kuat 

dengan melibatkan kelompok kontrol agar hasil penelitian lebih komprehensif. Selain itu, penelitian dapat 

dikembangkan pada materi lain atau keterampilan berbahasa yang berbeda untuk mengetahui konsistensi 

efektivitas media digital dalam berbagai konteks pembelajaran. 
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